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INTISARI

Sentra Industri Ayam Goreng Kalasan yang berlokasi di Dusun Bendan, Kalasan,
Sleman merupakan sentra yang terdiri dari sejumlah home industry yang
memproduksi ayam goreng khas Kalasan. Proses produksi ayam goreng ini
sebagian besar masih memerlukan keterlibatan manusia. Salah satu aktivitas yang
memerlukan keterlibatan manusia secara penuh adalah aktivitas menggoreng.
Aktivitas  menggoreng  berpeluang menimbulkan terjadinya  bahaya
Musculoskeletal Disorders . Bahaya Musculoskeletal Disorders terindikasi dengan
timbulnya Musculoskeletal Disorders. Musculoskeletal Disorders terindikasi dari
keluhan rasa sakit, nyeri, atau tidak nyaman dari pekerja. Penelitian ini bertujuan
untuk menyusun model agar dapat meminimalkan terjadinya bahaya
Musculoskeletal Disorders pada aktivitas menggoreng. Identifikasi keluhan rasa
sakit, nyeri atau tidak nyaman menggunakan Instrumen Survei Gangguan Otot-
Rangka yang disusun oleh Perhimpunan Ergonomi Indonesia. Hasil identifikasi
selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam akseptabilitas rumusan model
pengendalian. Pemetaan karakteristik dilakukan sebagai dasar dalam penentuan
hirarki pengendalian bahaya Musculoskeletal Disorders berdasarkan Humantech
(2016) dan pertimbangan model pengendalian. Fishbone diagram digunakan
sebagai instrumen analisis penyebab terjadinya keluhan Musculoskeletal
Disorders oleh pekerja. Perumusan model pengendalian menggunakan dasar
literasi berdasarkan Humantech (2008) dan kegiatan brainstorming dengan Ketua
Paguyuban. Penentuan model tersebut bersifat aplikatif untuk sentra tersebut
didasarkan dari identifikasi hasil keluhan rasa sakit, nyeri atau tidak nyaman dan
akseptabilitas dari Ketua Paguyuban. Rumusan model tersebut berupa relayout
fasilitas kerja, rekonstruksi level ketinggian pondasi permukaan tanah pada
fasilitas kerja atau pekerja, perancangan kursi, dan rekonstruksi handle alat bantu
kerja. Model yang dihasilkan tidak menutup kemungkinan dapat diadaptasi oleh
pihak lain di luar Sentra Industri Ayam Goreng Kalasan.

Kata kunci : Model pengendalian, Bahaya Musculoskeletal Disorders, Fishbone
diagram, Humantech.
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